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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas ketegangan sosioreligius antara praktik masseroi kaburu' 

(kegiatan membersihkan kuburan) dan keberlakuan aturan pemali keissinna padang (larangan adat 

ke kuburan saat padi bertumbuh) di lingkungan Gereja Toraja Jemaat Palilli'. Ketegangan ini dipicu 

oleh perubahan pola tanam padi masyarakat dari satu kali menjadi dua kali setahun (pare alla'), 

sehingga masa berlakunya pantangan adat tersebut bertepatan dengan tradisi warga gereja berziarah 

menjelang perayaan Natal dan Tahun Baru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis secara mendalam bagaimana warga jemaat memaknai praktik masseroi kaburu' di 

tengah aturan adat tersebut melalui pendekatan teologi kontekstual. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan 

wawancara mendalam kepada tokoh adat, pelayan gereja, dan warga jemaat di Dusun Palilli'. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi transformasi makna atau demitologisasi 

di tengah warga jemaat. Warga melakukan masseroi kaburu' murni sebagai wujud kasih sayang 

keluarga, penghormatan memori historis, dan ekspresi iman Kristen, bukan lagi untuk memuja roh 

leluhur atau mencari berkat. Di sisi lain, pemali keissinna padang juga dimaknai ulang secara positif. 

Larangan adat tersebut tidak lagi dipahami sebagai ancaman kutukan magis penyebab gagal panen, 

melainkan dihargai sebagai kearifan lokal (local wisdom) yang mendidik kedisiplinan sosial dan 

etika pelestarian alam. Kesimpulannya, iman Kristen dan budaya lokal Toraja tidak harus saling 

bertentangan; melalui dialog dan teologi kontekstual, gereja mampu mentransformasi ketakutan 

mistis masa lalu menjadi wujud ketaatan kepada kedaulatan Allah dan keharmonisan sosial 

Masyarakat 

Kata Kunci: Masseroi Kaburu', Pemali Keissinna Padang, Teologi Kontekstual, Gereja Toraja, 

Inkarnasi Budaya. 
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